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This article discusses the role of humanist education in the context of educational 
interactions and educational practices at MI Negeri 1 Banyumas. Humanist education 
emphasizes the importance of developing students' psychological, emotional and 
social aspects, in addition to cognitive aspects. MI Negeri 1 Banyumas practices 
a humanist educational approach with a focus on building students' character, 
empathy and social skills. This article illustrates how this approach influences 
teacher-student interactions and learning outcomes. The research was conducted 
using participatory observation and interviews with teachers and students at 
MI Negeri 1 Banyumas. The research results show that humanist education has 
improved the quality of educational interactions between teachers and students, 
created an inclusive learning environment, and encouraged students to become 
more aware and empathetic individuals. Educational practices based on humanist 
education at MI Negeri 1 Banyumas prove that education is not only about the 
transfer of knowledge, but also the formation of character and holistic personal 
development. The results of the discussion underline the importance of integrating 
humanist educational values into the formal education system, especially at the 
elementary level, as an effort to produce a wiser, more empathetic and more 
qualified generation. In conclusion, humanist education has a significant positive 
impact in increasing educational interactions and educational practices at MI Negeri 
1 Banyumas, and also has relevant implications for educational development in 
other places.
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A.   Pendahuluan 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan suatu bangsa dan 
pilar penting dalam pembentukan karakter individu. Pendidikan memiliki peran strategis dalam 
membentuk generasi penerus yang memiliki kemampuan intelektual, moral, dan sosial yang 
baik sejak dini. Di Indonesia, pendidikan telah menjadi fokus utama dalam upaya meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia dan mencapai tujuan pembangunan nasional. Melalui pendidikan, 
generasi muda dipersiapkan untuk menghadapi tantangan global dan berperan aktif dalam 
pembangunan bangsa. Dalam praktiknya pendidikan seringkali mengabaikan aspek spiritual 
dan moral, pendidikan menjadi kurang manusiawi dan cenderung menciptakan sumber daya 
manusia yang hanya terfokus pada aspek materi (Aiman dkk., 2022).

Paradigma pendidikan saat ini mengalami pergeseran dari model tradisional yang berfokus 
pada transfer pengetahuan ke pendekatan yang lebih holistik, dari pendidikan yang bersifat 
otoriter dan berorientasi pada hafalan kini muncul kebutuhan untuk mempromosikan pendekatan 
pendidikan yang lebih humanis, dimana perkembangan pribadi peserta didik menjadi fokus 
utama. Setiap peserta didik memiliki keunikan dan potensi yang berbeda (Alimuddin, 2018). 
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Masyarakat dan orang tua juga semakin menyadari pentingnya pendidikan yang berfokus pada 
perkembangan pribadi dan emosional anak-anak. 

Dalam perkembangannya, pendidikan seringkali dihadapkan pada berbagai tantangan dan 
perubahan zaman. Perkembangan teknologi informasi, dinamika sosial, dan perubahan paradigma 
pendidikan telah memberikan dampak signifikan terhadap cara pendidikan diselenggarakan. 
Masa kini ditandai oleh berbagai tantangan yang mempengaruhi pendidikan termasuk kemajuan 
teknologi, budaya populer, dan perubahan sosial (Anhar, 2013). Tantangan ini dapat menghambat 
pendidikan yang berfokus pada aspek kemanusiaan dalam diri individu. Orang tua, masyarakat, 
dan pihak terkait lainnya tentu memiliki ekspektasi terhadap kualitas pendidikan yang diberikan. 
Memahami ekspektasi ini menjadikan motivasi bagi seluruh stakeholder madrasah untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan.

Salah satu pendekatan yang menjadi sorotan dalam konteks pendidikan adalah pendekatan 
humanis (Arifin, 2019). Pendekatan humanis menekankan pentingnya memahami individu secara 
holistik, menghargai martabat manusia, kebebasan berpikir, mengembangkan kemampuan 
kreatif, empati, nilai-nilai kemanusiaan dan mengembangkan potensi individu lainnya seperti 
ketrampilan interpersonal. Pendidikan humanis juga menekankan interaksi antara guru dan 
peserta didik yang lebih berorientasi pada pengembangan potensi individu, sehingga setiap 
peserta didik dapat berkembang sesuai dengan kapasitasnya masing-masing (Armedyatama, 
2021). Pendidikan humanis juga menekankan pada perkembangan pribadi, pemahaman, dan 
keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Peran pendidikan humanis menjadi 
krusial dalam konteks perkembangan karakter generasi muda. Pendidikan yang dilakukan 
dengan pendekatan humanis memiliki potensi besar untuk membentuk individu yang lebih 
berempati, peduli, dan berkepribadian baik. Pendidikan humanis telah terbukti berhasil dalam 
membentuk individu yang memiliki kualitas moral, etika, dan berkepribadian baik. Pendidikan 
humanis ini sangat relevan untuk membekali peserta didik dengan kemampuan yang dibutuhkan 
dalam kehidupan sehari-hari dan di tempat kerja.

Pendidikan humanistik merupakan upaya menyeluruh untuk memanusiakan generasi 
muda agar dapat membentuk karakternya dan menghasilkan peserta didik yang berakhlak 
mulia. Pendapat ini diperkuat oleh pendapat Buya Hamka yang menyatakan bahwa pendidikan 
humanistik adalah pendidikan yang memberikan kebebasan kepada peserta didik agar 
mengembangkan potensinya sesuai fitrah kemanusiaan sebagai makhluk sosial dan religius, 
dengan tidak menyalahi norma-norma sosial yang berlaku. Pendidikan ini menekankan aspek 
kedisiplinan bagi tiap manusia agar hak-hak hidup antar manusia tetap terjaga (Sulaiman & S, 
2021).

Pendidikan humanis adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang menempatkan manusia 
sebagai pusat perhatiannya. Pendidikan ini mencoba menciptakan kondisi di mana individu 
dapat merangsang potensinya dan dapat mengembangkan dirinya secara optimal, baik dari 
segi psikologis, sosial maupun spiritual. Pendekatan humanis menganggap bahwa belajar 
harus disesuaikan dengan kebutuhan siswa, bukan hanya seputar aspek akademik. Oleh karena 
itu, pendekatan humanis juga menempatkan perhatian yang besar pada aspek kemampuan 
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interpersonal, empati, kepercayaan diri dan tanggung jawab (Frankl, 1966).   Pendidikan humanis 
ini dibangun atas keyakinan bahwa setiap individu yaitu siswa memiliki hak dan kemampuan 
untuk belajar dan mengembangkan potensi mereka hingga maksimal. Guru tidak hanya berperan 
sebagai pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator dan mentor pada siswa. Dalam hal ini, individu-
siswa dipandang sebagai makhluk yang memiliki keunikan dan kekhasan.

Dari beberapa pendapat para ahli tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan 
humanistik adalah sebuah pendekatan pembelajaran sebagai upaya menyeluruh untuk 
membentuk karakter dan menghasilkan generasi muda yang berakhlak mulia dengan cara 
memanusiakannya.

Berikut ini adalah beberapa prinsip dan karakteristik aliran humanisme dalam pendidikan 
(Eryadini dkk., 2022): 

a. Pemahaman terhadap Keunikan Individu

Aliran humanisme menekankan pada pengenalan dan pengembangan potensi unik yang 
dimiliki oleh setiap individu. Pendidikan diarahkan untuk membantu peserta didik 
menemukan jati diri mereka, mengembangkan minat dan bakat, serta mencapai kemampuan 
penuh mereka.

b. Pengembangan Pribadi

Aliran ini mengutamakan perkembangan pribadi peserta didik melalui penguasaan 
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang berguna dalam kehidupan sehari-hari. 
Tujuannya adalah menciptakan individu yang mandiri, kritis dan mampu menghadapi 
tantangan dunia.

c. Kebebasan dan Partisipasi Aktif

Aliran humanisme memberikan penekanan pada kebebasan peserta didik untuk mengambil 
peran aktif dalam proses pembelajaran. Mereka diberikan kebebasan dalam menentukan 
tujuan belajar, memilih metode pembelajaran yang sesuai dan berpartisipasi aktif dalam 
kegiatan yang menarik minat mereka. Hal ini mendorong motivasi intrinsik dan keterlibatan 
aktif dalam pembelajaran.

d. Keterlibatan Sosial

Aliran ini mengakui pentingnya hubungan sosial dan kerjasama antara peserta didik. 
Pendidikan Humanis menggali dan mendorong sikap empati, toleransi dan kerjasama 
antar individu. Keterlibatan dalam kegiatan kelompok, diskusi dan proyek bersama juga 
dipromosikan untuk memperkaya pengalaman belajar.

e. Pendidikan Karakter

Pendidikan Humanis menganggap pentingnya pengembangan karakter yang baik. Selain 
pengetahuan akademik, nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, integritas dan empati 
ditekankan untuk membentuk manusia yang baik dan bertanggung jawab.

f. Pendidikan Sepanjang Hayat

Aliran humanisme melihat pendidikan sebagai proses seumur hidup, bukan hanya terbatas 
pada lingkungan sekolah. Pendidikan dianggap sebagai upaya berkelanjutan untuk 
pengembangan pribadi dan sosial.
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Interaksi edukatif, juga dikenal sebagai interaksi pengajaran, adalah hubungan interpersonal 
antara guru dan siswa yang terjadi selama proses pembelajaran atau pengajaran. Interaksi 
edukatif ini mencakup komunikasi verbal dan nonverbal, perilaku, dan sikap guru dan siswa 
selama proses pengajaran (Fahyuni & Istikomah, 2016). 

Interaksi edukatif adalah sebuah proses yang sangat penting dalam mencapai tujuan 
pembelajaran dan pengajaran yang efektif. Dalam interaksi edukatif yang baik, guru mampu 
mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, dan membantu mereka 
dalam memperoleh informasi dan keterampilan yang dibutuhkan (G dkk., 2023). Interaksi 
edukatif juga membantu mengembangkan ikatan emosional dan kepercayaan antara guru dan 
siswa. 

Interaksi edukatif yang positif dapat membantu memotivasi siswa untuk belajar, membantu 
mereka memahami materi serta membangun hubungan interpersonal yang lebih baik antara siswa 
dan guru. Interaksi ini dapat membantu siswa membentuk keterampilan sosial, mengembangkan 
kepribadian, serta meningkatkan rasa percaya diri dan kepercayaan pada diri siswa.  Oleh karena 
itu, interaksi edukatif yang baik antara guru dan siswa merupakan faktor yang sangat penting 
dalam proses belajar-mengajar yang berhasil.

Interaksi edukatif adalah hubungan interpersonal antara guru dan siswa yang terjadi selama 
proses pembelajaran atau pengajaran. Konsep interaksi edukatif diperkenalkan oleh Jacob L. 
Moreno pada tahun 1934 dan selanjutnya diperkembangkan oleh beberapa ahli pendidikan 
seperti A. C. Smith dan R. C. Anderson (Salami & Widyanto, 2018). Menurut A. C. Smith, interaksi 
edukatif memiliki tiga komponen penting, yaitu:

a. Perhatian guru terhadap siswa
b. Respon siswa terhadap guru
c. Respon guru terhadap siswa

Tujuan interaksi edukatif adalah untuk membantu siswa dalam memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan yang diperlukan dalam proses belajar-mengajar. Interaksi edukatif juga bertujuan 
untuk membangun hubungan interpersonal yang positif antara guru dan siswa (Ilmi dkk., 2021).

Tujuan interaksi edukatif adalah untuk membantu siswa dalam memperoleh pengetahuan 
dan keterampilan yang diperlukan dalam proses belajar-mengajar. Selain itu, interaksi edukatif 
juga bertujuan untuk membangun hubungan interpersonal yang positif antara guru dan siswa. 
Beberapa tujuan spesifik dari interaksi edukatif antara lain (Himayaturohmah, 2019):

a. Meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran
b. Memotivasi siswa untuk belajar
c. Membantu siswa untuk memahami materi
d. Membangun keterampilan sosial siswa
e. Menumbuhkan percaya diri dan rasa percaya diri siswa
f. Meningkatkan kepercayaan siswa pada dirinya sendiri dan pada guru
g. Mengurangi ketakutan siswa dan kekhawatiran terhadap pembelajaran
h. Meningkatkan hasil belajar siswa
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Dengan mencapai tujuan-tujuan ini dalam interaksi edukatif, guru dan siswa akan dapat 
meningkatkan efektivitas pembelajaran dan mencapai hasil akademik yang lebih baik.

Lembaga pendidikan adalah suatu institusi atau organisasi yang didirikan untuk memberikan 
pendidikan, baik formal maupun informal, kepada masyarakat. Lembaga pendidikan dapat berupa 
sekolah, universitas, pusat pelatihan, atau program-program yang dirancang untuk menghasilkan 
siswa atau peserta didik yang cukup terampil di berbagai bidang pendidikan.

Lembaga pendidikan adalah sebuah organisasi atau institusi yang didirikan untuk memberikan 
pendidikan kepada masyarakat. Lembaga pendidikan dapat berupa sekolah, universitas, 
perguruan tinggi, pusat pelatihan, atau program-program pembelajaran lainnya (Malik dkk., 
2022). Lembaga pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam memajukan pendidikan 
di suatu negara, mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas, dan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Sebagian besar lembaga pendidikan menawarkan pola pembelajaran 
formal dengan kurikulum yang dirancang untuk menghasilkan siswa atau peserta didik yang 
terampil di berbagai bidang pendidikan. Namun, lembaga pendidikan juga dapat menawarkan 
pola pembelajaran informal seperti pelatihan kerja atau kursus-kursus keterampilan yang 
dirancang untuk memenuhi kebutuhan khusus dari masyarakat (Mukarromah, 2018).

Lembaga pendidikan memiliki tujuan untuk memberikan pengetahuan, keterampilan, 
dan moral yang diperlukan bagi peserta didik untuk meningkatkan kapasitas mereka dalam 
membangun karir, berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat, dan menghadapi tantangan 
yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Lebih dari itu, lembaga pendidikan juga memiliki 
tanggung jawab untuk mempersiapkan siswa atau peserta didik untuk menjadi individu yang 
berdaya saing dan penuh tanggung jawab dalam masyarakat yang semakin global dan kompleks.

Beberapa contoh lembaga pendidikan antara lain universitas, sekolah dasar dan menengah, 
perguruan tinggi, institut, dan lembaga pelatihan. Setiap lembaga pendidikan memiliki 
karakteristik yang berbeda tergantung pada tingkat pendidikan yang ditawarkan, budaya 
organisasi, dan tujuan pendidikan yang ingin dicapai (Risma dkk., 2021). Namun, lembaga 
pendidikan selalu memiliki peran yang penting dalam menjembatani pola pola pendidikan formal 
atau informal kepada masyarakat.

Praktek edukatif adalah proses penerapan teori dan strategi pendidikan dalam kehidupan 
nyata, yang melibatkan berbagai metode pembelajaran dan interaksi antara pengajar dan peserta 
didik. Praktek ini menekankan penggunaan komunikasi, keterampilan sosial, kreativitas, dan 
pemecahan masalah untuk mencapai tujuan pendidikan.

Praktek edukatif adalah proses penerapan teori dan strategi pendidikan dalam kehidupan 
nyata dengan melibatkan berbagai metode pembelajaran dan interaksi antara pengajar dan 
peserta didik. Dalam praktek edukatif, pengajar memainkan peran penting sebagai fasilitator 
dan motivator dalam membantu peserta didik untuk memahami konsep-konsep pendidikan dan 
mengembangkan kemampuan mereka (Yulianti & Minsih, 2022).

Praktek edukatif meliputi berbagai aspek dalam pembelajaran, seperti penggunaan teknologi 
pendidikan, pengembangan kurikulum, evaluasi pendidikan, dan strategi pengajaran yang efektif. 
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Melalui praktek edukatif yang baik, pengajar dapat menciptakan lingkungan belajar yang positif 
dan memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik.

Konsep praktek edukatif telah lama dikenal dalam dunia pendidikan dan telah banyak 
dibahas dalam literatur pendidikan. Beberapa teori dan referensi yang berkaitan dengan praktek 
edukatif antara lain teori pembelajaran sosial dari Albert Bandura, konsep pengalaman belajar 
dari John Dewey, pandangan tentang pengajaran sebagai sebuah kinerja dari Richard Lim, dan 
teori mengenai pertumbuhan pengetahuan dalam mengajar dari Lee Shulman (Bandura, 1989).

Dalam praktiknya, praktek edukatif dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik 
peserta didik serta lingkungan belajar yang ada. Hal ini biasanya dilakukan melalui penyesuaian 
metode pengajaran, bahan ajar, dan strategi evaluasi untuk mencapai tujuan pendidikan yang 
ingin dicapai.

Belum banyak penelitian yang mendalam mengenai pengimplementasian pendidikan 
humanis. Oleh karena itu perlu untuk mengeksplorasi praktik pendidikan humanis di MI Negeri 
1 Banyumas dan dampaknya terhadap perkembangan peserta didik.

Madrasah Ibtidaiyah (MI) Negeri 1 Banyumas adalah salah satu institusi pendidikan di 
Indonesia yang memiliki peran besar dalam membentuk karakter dan kemampuan peserta didik 
secara holistik. Sebagai salah satu lembaga pendidikan berbasis Islam di Indonesia, MI Negeri 1 
Banyumas tentu perlu mengeksplorasi bagaimana memadukan nilai-nilai Islam dengan prinsip-
prinsip pendidikan humanis, karena madrasah ini telah menghadapi berbagai perubahan dan 
tantangan dalam implementasi pendidikan humanis. Perubahan paradigma pendidikan dan 
perkembangan teknologi informasi telah mempengaruhi cara pendidikan yang diselenggarakan 
di MI Negeri 1 Banyumas. Menghadapi tuntutan terhadap pendidikan yang semakin beragam, 
MI Negeri 1 Banyumas harus mampu menghasilkan lulusan yang siap bersaing di era global. 
Bagaimana konsep pendidikan humanis diinterpretasikan dan diimplementasikan di MI Negeri 1 
Banyumas, bagaimana interaksi guru dan peserta didik dalam konteks pendidikan humanis,  apa 
saja tantangan yang dihadapi dalam menerapkan pendidikan humanis, dan bagaimana dampak 
dari pendidikan humanis terhadap perkembangan karakter dan kemampuan peserta didik. 

Dengan melihat permasalahan di atas dan dipilihnya MI Negeri 1 Banyumas sebagai studi kasus 
dalam pembahasan ini karena madrasah ini merupakan representasi dari lembaga pendidikan 
Islam di tingkat dasar yang dapat memberikan wawasan yang berharga tentang penerapan 
pendidikan humanis dalam konteks pendidikan agama, sehingga pembahasan ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi penting dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan dasar 
di Indonesia, yang pada akhirnya akan berdampak positif pada pembangunan masyarakat dan 
negara.

B.  Metode

Penelitian ini menggunakan paradigma atau metode penelitian ini  konstruktivisme dengan 
pendekatan fenomenologis dan dengan jenis penelitian kualitatif untuk mendalami pemahaman 
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tentang praktik pendidikan humanis di MI Negeri 1 Banyumas.. Fokus penelitian ini adalah pada 
penerapan pendidikan humanistik, interaksi edukatif dan praktik edukatif dalam pembelajaran 
di MI Negeri 1 Banyumas. Pendekatan ini akan memungkinkan peneliti untuk menjelajahi 
pengalaman, pandangan, dan praktik pendidikan dari sudut pandang yang mendalam (Sugiyono, 
2013).

MI Negeri 1 Banyumas akan dijadikan studi kasus tunggal untuk menggali praktik pendidikan 
humanis dan edukatif. Untuk menyelesaikan penelitian ini, penulis mengumpulkan data-data 
penelitian dengan cara observasi partisipatif, wawancara mendalam dengan kepala madrasah, 
guru dan peserta didik, serta analisis dokumen pendidikan seperti kurikulum, buku pelajaran, 
dan materi pengajaran, tidak tertinggal melalui dokumentasi beberapa moment proses penelitian. 
Untuk instrumen penelitian yang digunakan berupa daftar pertanyaan wawancara untuk kepala 
madrasaha, guru dan peserta didik, checklist observasi untuk mencatat praktik pendidikan 
humanis, dan analisis dokumen seperti kurikulum dan materi pelajaran.

Observasi partisipatif akan dilakukan untuk mengamati interaksi edukatif di kelas. Wawancara 
mendalam dengan kepala madrasah, guru dan peserta didik untuk mengetahui pemahaman dan 
pengalaman mereka terkait pendidikan humanis dan edukatif, sedangkan analisis dokumen 
untuk menggali informasi lebih lanjut tentang pendekatan pendidikan yang digunakan di MI 
Negeri 1 Banyumas.

Data kualitatif yang diperoleh akan dianalisis dengan pendekatan analisis tematik, dimana 
tema-tema utama yang muncul dari data tersebut akan diidentifikasi. Hasil analisis ini akan 
digunakan untuk menggambarkan praktik pendidikan humanis dan edukatif di MI Negeri 1 
Banyumas.  

C.  Hasil

Pendidikan humanis dalam konteks interaksi edukatif dan praktik edukatif di MI Negeri 1 
Banyumas menekankan pada pembentukan individu yang berakhlak mulia, berempati, dan 
memiliki pemahaman yang mendalam tentang ajaran Islam atau dengan kata lain berusaha 
mengembangkan kualitas moral, etika, dan karakter peserta didik serta memberikan perhatian 
pada aspek-aspek kemanusiaan dalam pembelajaran. Pendidikan humanis di MI Negeri 1 
Banyumas berusaha untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, menghormati 
keberagaman, dan membantu peserta didik menjadi individu yang bertanggung jawab, empati, 
dan berkontribusi positif kepada masyarakat. Berikut adalah beberapa konsep utama yang terkait 
dengan pendidikan humanis yang diterapkan dalam pembelajaran di MI Negeri 1 Banyumas:

1. Pendidikan yang Holistik

Pendidikan humanis yang dilaksanakan di MI Negeri 1 Banyumas bertujuan untuk 
mengembangkan aspek fisik, intelektual, emosional, dan spiritual siswa. Hal ini mencakup 
pembelajaran akademik, pengembangan karakter, dan pemahaman agama yang kuat.

2. Pembentukan dan Pengembangan Karakter

Pendidikan humanis menekankan pentingnya pembentukan karakter yang baik dan 
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pengembangan karakter peserta didik. Peserta didik diajarkan untuk menjadi individu yang 
jujur, disiplin, bertanggung jawab, dan peduli terhadap sesama. Termasuk aspek-aspek seperti 
kepemimpinan, kerja sama, dan tanggung jawab. Konsep-konsep seperti akhlak, etika, dan 
moralitas ditekankan dalam pembelajaran sehari-hari agar dapat menjadikan peserta didik 
sebagai individu yang baik dan bermanfaat bagi masyarakat. Selain itu, peserta didik juga 
diajarkan bagaimana membuat keputusan etis dalam kehidupan sehari-hari dan bagaimana 
menjalani hidup sesuai dengan prinsip agama Islam.

3. Kepedulian Sosial

Peserta didik diajarkan untuk memiliki empati terhadap orang lain dan menjadi anggota 
masyarakat yang peduli. Mereka mungkin terlibat dalam kegiatan sosial, seperti pengabdian 
masyarakat, untuk membantu mereka memahami dan merespons kebutuhan orang lain.

4. Pendidikan Agama

MI Negeri 1 Banyumas yang merupakan sekolah dasar berbasis Islam akan memberikan 
pendidikan agama yang kuat. Peserta didik akan mempelajari ajaran Islam, nilai-nilai moral 
dalam Islam, dan praktik ibadah. Ini membantu mereka memahami dan menginternalisasi 
prinsip-prinsip agama dalam kehidupan sehari-hari.

5. Pendekatan Partisipatif

Pendidikan humanis mendorong partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. Guru 
berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa untuk menggali pengetahuan mereka 
sendiri melalui diskusi, proyek, dan eksperimen.

6. Pengembangan Kemampuan Kritis dan Kreatif

Peserta didik diajarkan untuk berpikir kritis dan kreatif. Mereka didorong untuk mengajukan 
pertanyaan, menganalisis informasi, dan mencari solusi untuk masalah.

7. Penghargaan Terhadap Keanekaragaman

Pendidikan humanis menghargai keanekaragaman dalam segala hal, termasuk budaya, 
bahasa, dan pandangan dunia. Peserta didik diajarkan untuk menghormati perbedaan dan 
memahami bahwa keberagaman adalah kekayaan.

8. Keterlibatan Orang Tua

Orang tua memiliki peran penting dalam pendidikan humanis. Mereka bekerja sama dengan 
sekolah dalam membentuk karakter dan perkembangan anak-anak mereka. Orang tua diajak 
untuk mendukung pendidikan agama dan moral di rumah. 

Praktik edukatif di MI Negeri 1 Banyumas yang menerapkan pendidikan humanis ini akan 
menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan holistik siswa, di mana mereka tidak 
hanya memperoleh pengetahuan akademis, tetapi juga mengembangkan karakter dan nilai-nilai 
moral yang kuat sesuai dengan ajaran Islam. Bertujuan menciptakan individu yang berakhlak 
baik, memiliki integritas, dan siap menjadi anggota yang produktif dan berkontribusi dalam 
masyarakat. Guru dan staf madrasah berperan penting dalam menjalankan pendekatan ini 
dengan konsisten dalam setiap aspek pembelajaran dan interaksi di madrasah. Inilah pendekatan 
pendidikan yang menggabungkan nilai-nilai Islam dengan prinsip-prinsep humanisme.
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D.  Pembahasan

MI Negeri 1 Banyumas, sebuah lembaga pendidikan yang menjunjung tinggi kualitas dan 
efektivitas pembelajaran, melaksanakan praktek edukatif yang komprehensif dan berorientasi 
pada kebutuhan peserta didik. Lembaga ini memandang penting untuk mengembangkan 
lingkungan belajar yang kondusif, memastikan pengalaman belajar yang bermakna, serta 
memenuhi standar nasional pendidikan (Saputro dkk., 2021).

Salah satu pendekatan yang diambil adalah pengembangan kurikulum yang sesuai dengan 
standar nasional dan kebutuhan peserta didik. Kurikulum dirancang dengan cermat untuk 
memperhatikan berbagai aspek perkembangan peserta didik, baik dari segi kognitif, psikomotorik, 
maupun afektif (Salami & Widyanto, 2018). Tujuannya adalah memastikan bahwa setiap peserta 
didik dapat mengembangkan potensinya secara optimal.

Dalam proses pembelajaran, MI Negeri 1 Banyumas menerapkan beragam metode yang 
dirancang untuk menyesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik. Pendekatan 
ini mencakup metode ceramah, diskusi, tanya jawab, presentasi, dan berbagai metode lainnya 
yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas proses belajar.

Teknologi pendidikan juga menjadi salah satu fokus penting dalam praktek edukatif di MI 
Negeri 1 Banyumas. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran diarahkan untuk mendukung 
proses pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik bagi peserta didik. Hal ini diwujudkan 
melalui penggunaan multimedia dan berbagai teknologi lain yang memperkaya pengalaman 
belajar.

Penilaian dan evaluasi merupakan bagian integral dari proses pembelajaran. MI Negeri 1 
Banyumas menerapkan pendekatan penilaian yang berkelanjutan dan berbasis kinerja untuk 
memantau dan mengukur kemajuan peserta didik. Selain itu, pengajar memberikan masukan dan 
umpan balik secara teratur kepada peserta didik, membantu mereka memahami kekuatan dan 
potensi yang perlu ditingkatkan.

Praktek edukatif yang diterapkan di MI Negeri 1 Banyumas didasarkan pada referensi dan 
teori pendidikan yang diakui. Salah satunya adalah Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka, 
yang bertujuan menghasilkan peserta didik yang kreatif, inovatif, mandiri, serta memiliki 
kepekaan sosial dan lingkungan. Teori belajar konstruktivistik juga menjadi landasan, meyakini 
bahwa pembelajaran yang optimal terjadi melalui interaksi dan pengalaman langsung dengan 
lingkungan sekitar.

Sistem pembelajaran kooperatif, yang mendorong partisipasi aktif peserta didik dalam 
pembelajaran kelompok, juga diterapkan dengan berbasis pada Teori Pembelajaran Kooperatif. 
Prinsip-prinsip teknologi pendidikan digunakan untuk memastikan pemanfaatan teknologi 
secara efektif dalam meningkatkan kualitas dan efisiensi pembelajaran (Ali, 2021).

Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini, MI Negeri 1 Banyumas berharap dapat menciptakan 
lingkungan belajar yang memberi dampak positif bagi peserta didik. Dengan demikian, setiap 
peserta didik dapat mengalami pengalaman belajar yang maksimal dan efektif, membawa mereka 
pada perkembangan holistik sesuai dengan potensi unik yang dimiliki masing-masing.
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Praktek edukatif yang dijalankan di MI Negeri 1 Banyumas berlandaskan pada prinsip-prinsip 
pendidikan yang terkemuka dan teori-teori terbaru dalam dunia pendidikan. Salah satunya adalah 
penerapan pendekatan konstruktivistik dalam pembelajaran. Paradigma ini menegaskan bahwa 
peserta didik lebih efektif belajar melalui interaksi langsung dengan lingkungan sekitarnya dan 
pengalaman pribadi mereka.

Konsep kurikulum merdeka dan Kurikulum 2013 menjadi panduan penting dalam 
perancangan kurikulum di MI Negeri 1 Banyumas. Keduanya mempromosikan pembelajaran 
yang berfokus pada pengembangan potensi peserta didik secara holistik, meliputi aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. Mereka juga menekankan pemberdayaan peserta didik untuk menjadi 
individu yang kreatif, inovatif, dan memiliki kesadaran sosial yang tinggi.

Selain itu, teori pembelajaran kooperatif juga diterapkan secara konsisten. Pembelajaran 
kooperatif menggalakkan peserta didik untuk belajar secara bersama-sama dalam kelompok, 
mengedepankan kolaborasi dan interaksi antar anggota kelompok. Pendekatan ini tidak hanya 
membangun keterampilan akademik, tetapi juga keterampilan sosial dan kemampuan bekerja 
dalam tim (Harefa, 2020).

Penggunaan teknologi pendidikan menjadi salah satu elemen penting dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran. Teknologi digunakan sebagai alat bantu yang dapat menghidupkan 
pembelajaran, membuatnya lebih menarik, dan memudahkan peserta didik untuk memahami 
konsep-konsep yang diajarkan. Pemanfaatan multimedia, perangkat lunak edukasi, dan 
internet adalah beberapa contoh dari teknologi pendidikan yang diintegrasikan dalam proses 
pembelajaran.

Tidak hanya pada aspek akademik, MI Negeri 1 Banyumas juga menempatkan pentingnya 
pembentukan karakter dan nilai-nilai moral pada peserta didik. Edukasi karakter yang 
berlandaskan pada norma-norma agama dan budaya lokal ditanamkan dalam setiap aspek 
pembelajaran, membentuk peserta didik yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga 
berakhlak mulia.

Dengan menggabungkan elemen-elemen ini dalam praktek edukatif, MI Negeri 1 Banyumas 
berharap dapat mencetak generasi muda yang unggul dalam berbagai bidang kehidupan. Mereka 
diharapkan menjadi individu yang memiliki integritas, kreativitas, kemampuan bekerja sama, 
dan memiliki kesadaran akan tanggung jawab sosial. Semua hal ini merupakan pijakan untuk 
mewujudkan masyarakat yang lebih baik dan beradab melalui pendidikan yang berkualitas.

E.   Simpulan

MI Negeri 1 Banyumas telah mengambil langkah progresif dengan memadukan pendidikan 
humanis sebagai landasan utama dalam mengembangkan interaksi edukatif dan praktik 
pendidikan mereka. Pendidikan humanis memberikan penekanan pada nilai-nilai kemanusiaan, 
empati, penghargaan terhadap keberagaman individu, serta peningkatan kualitas hidup melalui 
proses pembelajaran. Melalui riset yang dilakukan, hasilnya memunculkan poin-poin penting 
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yang memberikan gambaran lebih lanjut. Pertama, penerjemahan pendidikan humanis ke 
dalam interaksi guru-siswa yang lebih empatik dan saling mendukung. Guru di MI Negeri 1 
Banyumas berusaha untuk memahami dengan lebih baik kebutuhan dan potensi setiap siswa, 
menciptakan ruang untuk perkembangan pribadi mereka. Selanjutnya, praktik pendidikan di MI 
Negeri 1 Banyumas mencakup pendekatan kolaboratif antara guru, siswa, dan orangtua. Hal ini 
mewujudkan lingkungan pendidikan inklusif yang memfokuskan pada perkembangan holistik 
anak-anak. Tidak hanya itu, pendidikan humanis di MI Negeri 1 Banyumas juga mengakar 
pada nilai-nilai budaya lokal dan agama, membantu siswa dalam memahami identitas mereka 
sendiri dan mengembangkan sikap toleransi terhadap perbedaan. Tampaknya, penerapan 
pendekatan pendidikan humanis telah membawa kesuksesan yang terlihat dari peningkatan 
prestasi akademik, kemajuan sosial, dan kebahagiaan siswa. Mereka belajar bukan hanya untuk 
memperoleh pengetahuan, tetapi juga untuk menjadi individu yang memiliki empati dan peduli. 
Dengan demikian, MI Negeri 1 Banyumas menjadi contoh nyata tentang bagaimana pendekatan 
pendidikan humanis mampu memberikan dampak positif pada interaksi edukatif dan praktik 
pendidikan. Hal ini menjadi inspirasi bagi institusi pendidikan lainnya untuk mempertimbangkan 
penerapan pendekatan serupa dalam upaya membentuk generasi muda yang berpengetahuan, 
peduli, dan penuh empati.
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